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 This research was conducted on october 3rd - November 2nd, 2017 in the technology 

Aquaculture Laboratory, fisheries and marine faculty, Riau University. The aim of this research 

was to determine the effect of different salinity for grwoth and survival rate red Nile tilapia using 

biofloc technology. The method was using the experimental method and completely randomized 

Design (CRD) with four treatments and three replications , the treatments were : amount of 

salinity 11 ppt, 13 ppt, 15 ppt and 17 ppt. The result showed that there was the effect of different 

salinity for absolute growth of weight, specific growth rate and feed efficiency, neverthless there 

was not effect for absolute of length and food convertion ratio. The best treatment was 17 ppt 

salinities, gave the absolute growth of weight 2,13 g, specific growth rate 3,47 g, absolut of 

length 1,83 cm, feed efficiency 102,53%, good convertion ratio 0.97% and survival rate 78,33%. 
Water quality parameters consists of temperature was around 27-31'C, pH 7-8, Dissolved oxygen (DO) 4-

7 mg/l, ammoniak 0,06-0,1 mg/l and the best holding capacity was in 17 ppt , approximately 6,3 ml 
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ABSTRAK 

 

Ady H Simanjuntak (1304112347), “Pertumbuhan Daan Kelulushidupan Ikan Nila Merah 

(Oreochromis sp) Yang Dipelihara Pada Salinitas Berbeda Dengan Teknologi Bioflok” dibawah 

bimbingan Ir. Rusliadi. M.Si dan Ir. Niken Ayu Pamukas. M.Si. 

  

 Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 oktober sampai 2 november 2017 bertempat 

di Laboratorium Teknologi Budidaya Fakultas Perikanan Dan Kelautan Universitas Riau. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh salinitas berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup nila merah dengan menggunakan tekhnologi bioflok. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode eksperimen menggunakan 

rancangan acak lengkap (ral) yang terdiri 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu kadar 

salinitas 11 ppt, 13 ppt, 15 ppt dan 17 ppt, sehingga diperoleh 12 unit percobaan. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh salinitas berbeda Terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan efisiensi pakan, tetapi tidak berpengaruh nyata 

Terhadap panjang mutlak, konversi pakan (FCR) dan kelulushidupan. Perlakuan terbaik  terdapat 

pada salinitas 17 ppt, yang memberikan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,13 gram, laju 

pertumbuhan spesifik 3,47%, panjang mutlak 1,83 cm, efisiensi pakan 102,53 %, konversi pakan 

0,97, dan kelulushidupan 78,33 %. 

 Kualitas air yang didapat: suhu berkisar 27-31
0 

C, pH 7-8, DO 4-7 mg/l, Amoniak 0.06-

0,1 mg/l. dan volume flok yang terbaik terdapat pada salinitas 17 ppt sebesar 6,3 ml. 

 

 
PENDAHULUAN 

 Potensi perikanan budidaya secara 

nasional diperkirakan sebesar 15,59 juta ha 

yang terdiri atas potensi air tawar sebesar 

2.23 juta ha; air payau 1.22 juta ha; dan 

budidaya laut 12,14 juta ha. Sedangkan 

pemanfaatannya hingga saat ini masing-

masing baru mencapai 10,1% untuk 

budidaya air tawar; 40% budidaya air payau; 

dan 0,01% untuk budidaya laut. Mengingat 

pemanfaatan potensi perikanan budidaya 

yang masih demikian rendah maka 

diperlukan langkah-langkah konkrit 

mendorong peningkatan produksi ikan yang 

permintaan pasarnya sangat besar baik untuk 

konsumsi dalam negeri maupun luar negeri. 

Banyaknya lahan tambak yang tidak 

dioperasikan lagi (idle) merupakan lahan 

tidur yang perlu dioptimalkan (Pullin, 1997 

dan FAO, 2004).  

 Salah satu jenis ikan yang dapat 

dibudidayakan pada areal tambak adalah 

ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan ini 

banyak keunggulan untuk dikembangkan 

dibandingkan dengan jenis ikan lainnya 

karena sifat biologi yang menguntungkan 

seperti mudah berkembang biak, 

pertumbuhannya cepat, pemakan segala 

bahan makanan (omnivora), daya 

adaptasinya luas, dan toleransinya tinggi 

terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

dan sistem budidaya intensif menghasilkan 

penyebaran usaha budidaya nila yang luas di 

seluruh dunia, demikian juga di Negara-

negar Asia yang menjadi penghasil nila 

terbesar (Pullin, 1997 dan FAO, 2004).Pada 

stadia benih, ikan nila merah biasanya 

diusahakan untuk dipelihara pada air tawar 



seperti kebanyakan yang dilakukan di Balai 

Benih Ikan pada umumnya. 
 Menurut Balarin (1979), disamping 

benih ikan nila merah dapat hidup di air 

tawar, juga dapat hidup di air payau dan air 

laut, sehingga benih tersebut mempunyai 

toleransi yang lebar terhadap salinitas atau 

euryhalin. 

 Menurut Sachlan (1982), salinitas air 

payau berkisar antara 10 sampai dengan 25 

ppm. Ketersediaan perairan payau 

membutuhkan jenis dan strain yang dapat 

dibudidayakan di perairan tersebut. Namun 

demikian, belum tentu semua jenis varietas 

unggulan toleran terhadap salinitas tinggi. 

ukuran penebaran ikan juga berperan 

penting terhadap keberhasilan, beberapa 

penelitian tentang ikan nila  merah telah 

dilakukan oleh  Dahril, (2017) dan 

Triwahyuni, (2005) tentang pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan nila dengan 

salinitas berbeda. 

Berkembangnya proses budidaya 

nila merah juga berpengaruh terhadap 

peningkatan limbah di perairan. Manajemen 

budidaya yang berwawasan lingkungan 

sangat dibutuhkan untuk membantu 

mengatasi permasalahan limbah 

akuakultur.Salah satu teknologi yang dapat 

mengatasi permasalahan limbah akuakultur 

yaitu bioflok (Riani et al., 2012). 

 Teknologi bioflok (BFT) merupakan 

salah satu alternatif baru dalam mengatasi 

masalah kualitas air dalam akuakultur yang 

diadaptasi dari teknik pengolahan limbah 

domestik secara konvensional (Avnimelech 

2007; De Schryver et al. 2009). BFT 

menjadi salah satu alternatif pemecahan 

masalah limbah budidaya yang paling 

menguntungkan karena selain dapat 

menurunkan limbah nitrogen anorganik, 

BFT juga dapat menyediakan pakan 

tambahan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 

30 hari pada bulan Oktober hingga 

November 2017 di Laboratorium Teknologi 

Budidaya (TBD), Fakultas Perikanan dan 

Kelautan Universitas Riau. 

 Alat yang dingunakan yaitu ember 

sebagai wadah, timbangan untuk mengukur 

berat bobot ikan uji dan aerator untuk 

menyuplai oksigen.Bahan yang digunakan 

yaitu  benih ikan nila merah sebanyak 20 

ekor perwadah dengan ukuran benih ikan 

nila merah 3-5 cm, probiotik, pakan yang 

digunakan berupa pelet komersil dengan 

kandunngan protein 39%, media 

pemeliharaan yang digunakan air laut dan 

air tawar.  

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini metode eksperimen  

menggunakanRancangan Acak Lengkap 

(RAL). satu faktor empat taraf perlakuan 

dengan tiga kali ulangan sehingga 

diperlukan 12 unit percobaan. Adapun 

perlakuan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: 

P1: salinitas 11%o 

P2: salinitas 13 %0 

P3: salinitas 15%o 

P4: salinitas 17%o 

 Adapun parameter yang diukur 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

pertumbuhan panjang mutlak, efisiensi 

pakan, rasio konversi pakan (FCR), tingkat 

kelulushidupan, volume flok.Sedangkan 

parameter pendukung kualitas air  berupa 



suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, 

amoniak. 

Data yang diperoleh selama 

penelitian disajikan dalam bentuk tabeldan 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

variansi (ANAVA). Apabila hasil uji 

statistik menunjukkan perbedaan nyata 

dimana F hitung > F tabel maka dilakukan 

uji lanjut Student Newman-Keuls. Data 

parameter kualitas air dimasukkan ke dalam 

tabel dan selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan selama 30 hari, menunjukkan 

adanya pengaruh dari setiap perlakuan 

dengan salinitas berbeda dengan teknologi 

bioflok,pada minggu pertama menunjukkan 

hasil yang masih stagnant, namun pada 

minggu-minggu berikutnya menunjukkan 

hasil yang cukup signifikan. Salinitas 

merupakan parameter penunjuk jumlah 

 bahan terlarut dalam air. Salinitas pada 

umumnya dinyatakan sebagai berat jenis 

(specific gravity), yaitu rasio antara berat 

larutan terhadap berat air murni dalam 

volume yang sama. Beberapa ikan air tawar 

dapat menerima (toleran) terhadap kehadiran 

sejumlah kecil natrium dalam bentuk garam 

salah satunya adalah ikan nila. 

 Tiap spesies memiliki kisaran salinitas 

optimum, di luar kisaran ini ikan harus 

mengeluarkan energi lebih banyak untuk 

proses osmoregulasi daripada proses lain. 

Salah satu penyesuaian ikan terhadap 

lingkungan ialah pengaturan keseimbangan 

air dan garam dalam jaringan tubuhnya. 

Sebagian hewan vertebrata air mengandung 

garam dengan konsentrasi yang berbeda dari 

media lingkungannya.  

Hasil penelitian terhadap 

pertumbuhan ikan nila Merah diperoleh 

pertumbuhan bobot mutlak (pertambahan 

bobot ikan diakhir penelitian) pada tiap-tiap 

perlakuan dan ulangan. Hasil pertumbuhan 

bobot mutlak dapat dilihat pada Tabel 1. 

Parameter Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

Bobot Mutlak (g) 1,23 ± 0,26
a
 1,30 ± 0,15

a
 1,36 ± 0,29

a
 2,13± 0,21

b
 

LPS (%) 2.22 ± 0,34
a
  2.59 ± 0,32

ab
  2.65 ± 0.21

ab
  3.47 ± 0,23

b
  

Panjang Mutlak (cm) 1.22 ± 0,06
a
 1.56 ± 0,39

a
 1.72 ± 0.02

 a
 1.83 ± 0,23

a
 

Efisiensi Pakan (%) 66.11 ± 16.40
 a
 74.88± 9.23

ab
 77.62 ± 15.93

 ab
 102.53 ± 7.40

b
 

Konversi Pakan 1,56±0,34
a
 1,34±0,15

a
 1,32±0,30

a
 0,97±0,30

a
 

Kelulushidupan (%) 70,00 ± 5,00
a
 70,00 ± 8,66

a
 71,66 ± 7,63

a
 78,33 ± 2,88

a
 

Volume flok (ml) 1,6 1,85 2,82 5,4 

 Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi 

didapatkan pada perlakuan 17 ppt yaitu rata-

rata pertumbuhan berat sebesar 

(2,13g),kemudian diikuti oleh perlakuan 15 

ppt sebesar (1.36g), perlakuan 13 ppt 

sebesar (1,30g), perlakuan 11 ppt sebesar 

(1,23 g).Hasil uji Anava menunjukkan 

P˂0,05 artinya bahwa salinitas berpengaruh 

terhadap bobot mutlak ikan nila 

merah.Kemudian dilanjutkan dengan uji 

Student Newman Keuls. Hasilnya 

menunjukkan 17 ppt berbeda nyata 

dengan11 ppt, 13 ppt, dan 15 ppt. 

 Pada salinitas 17 ppt energi yang ada 

diserap dan digunakan dengan maksimal 



untuk pertumbuhan, yang artinya laju 

pertumbuhan bobot mutlak yang terbaik 

pada tingkatan salinitas 17 ppt karena 

apabila nilai salinitas terlalu rendah maka 

akan berpengaruh terhadap metabolisme 

tubuh ikan nila. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prayudi( 

2015) salinitas terbaik untuk ikan nila merah 

adalah 16 ppt 

Peningkatan salinitas menyebabkan 

meningkatnya tekanan osmotik perairan 

(boyd, 1982). Diduga tekanan osmotik 

bersalinitas 17 ppt paling mendekati tekanan 

osmitik darah benih ikan nila merah.Pada 

organisme akuatik seperti ikan, terdapat 

beberapa organ yang berperan dalam 

pengaturan tekanan osmotik atau 

osmoregulasinya agar proses fisiologis di 

dalam tubuhnya dapat berjalan dengan 

normal. Osmoregulasi ikan dilakukan oleh 

organ-organ ginjal, insang, kulit dan saluran 

pencernaan(Ongko et al., 2009). Sehingga 

ketika ikan nila berada dalam kondisi 

isotonik, ikan hanya sedikit menggunakan 

energi terhadap osmoregulasi dan energi 

yang ada akan disalurkan ke pertumbuhan 

(Stickney, 1979). 

 Laju pertumbuhan spesifik 

merupakan persentase pertambahan bobot 

ikan nila merah per hari. Bobot dari ikan uji 

akan bertambah selama kegiatan 

pemeliharaan berlangsung.  

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

pengamatan laju pertumbuhan spesifik ikan 

nila merah selama penelitian masing-masing 

perlakuan yaitu pada perlakuan 11 ppt(2.22 

%), 13 ppt (2.59 %), 15 ppt (2.65 %), dan 

17ppt (3.47 %). Perlakuan 17 ppt memiliki 

pertumbuhan harian yang paling tinggi 

dibandingkan perlakuan 11 ppt, 13 ppt, dan 

15 ppt. Setelah dilakukan uji analisis 

(ANAVA) terhadap laju pertumbuhan harian 

(Lampiran 6) didapatkan P<0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 

harian ikan nila merahmenunjukkan 

perbedaan yang nyata antar perlakuan.  

Setiawati & Suprayudi (2003), 

menyatakan bahwa spesies ikan nila mampu 

beradaptasi pada media bersalinitas tinggi, 

karena kemampuan osmoregulasinya cukup 

baik. Nilai laju pertumbuhan harian rata-rata 

ikan nila merah semakin meningkat dengan 

meningginya kadar salinitas mulai dari 

13ppt.Dilaporkan pula bahwa laju 

pertumbuhan harian tertinggi yaitu pada 

salinitas 17 ppt. Adanya perbedaan laju 

pertumbuhan (p < 0,05) menunjukan bahwa 

ikan nila merah yang dipelihara pada media 

bersalinitas lebih baik dalam memanfaatkan 

sumber energi pakannya. 

 Panjang mutlak merupakan 

pertambahan atau perubahan panjang ikan 

yang diukur mulai dari awal penebaran 

sampai akhir pemeliharaan. Berdasarkan 

tabel 1, pertumbuhan panjang mutlak ikan 

nila merah tertinggi terjadi pada perlakuan 

17 ppt yaitu sebesar 1.83 cm dan terendah 

pada perlakuan 11 ppt yaitu 1.22 cm. Uji 

Anava menunjukkan P>0,05 yang artinya 

bahwa salinitas tidak memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

nila merah maka dilanjutkan dengan uji 

Student Newman Keuls untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan. Hasilnya 

menunjukkan perlakuan 17 ppt berbeda 

nyata dengan perlakuan 11 ppt, 13 ppt dan 

15 ppt. Hasil perhitungan efisiensi pakan 

pada benih ikan nila merah selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 



 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

pada perlakuan keempat (P4) menghasilkan 

efisiensi tertinggi yaitu 102.53 %, 

sedangkan yang terendah terdapat pada 

perlakuan pertama (P1) yaitu 66,11 %. Dari 

hasil uji analisis variansi (ANAVA) 

menunjukan bahwa (P<0,05) yang berarti 

perbedaan salinitas pada pemeliharaan benih 

ikan Nila Merah berpengaruh nyata antara 

perlakuan dengan efisensi pakan benih  ikan 

Nila Merah sehingga dilakukan uji lanjut 

Student Newman Keuls. Hasilnya 

menunjukkan bahwa P1  tidak berbeda nyata 

dengan P2 dan P3, tetapi P4 berbeda nyata 

dengan P1, P2 dan P3. 

 Hal ini menunjukan bahwa perbedaan 

salinitas dapat menghasilkan peningkatan 

efesiensi pakan.Dengan adanya pakan alami 

berupa flok yang tumbuh pada wadah 

penelitian maka pada perlakuan keempat 

(P4) lebih tinggi efisiensi pakannya. 

Efisiensi pakan adalah nilai perbandingan 

antara pertambahan berat dengan pakan 

yang dikonsumsi yang dinyatakan dalam 

bentuk persen (%) (Mudjiman, 2004).Hal ini 

sangat berguna untuk membandingkan nilai 

pakan yang mendukung pertambahan bobot 

ikan.Efisensi pakan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu pakan, 

jumlah pakan yang diberikan, spesies ikan, 

ukuran ikan dan kualitas air.Menurut Kordi 

(2011) semakin tinggi nilai efisiensi pakan 

menunjukan penggunaan pakan oleh ikan 

semakin efisien.  

  Rasio konversi pakan merupakan 

kemampuan ikan untuk mengubah pakan 

menjadi daging.Nilai konversi pakan 

menunjukan bahwa makanan mana yang 

lebih efisien yang dapat dimanfaatkan oleh 

ikan.Hasil penelitian ini data yang di dapat 

dari konversi pakan benih ikan Nila Merah 

di setiap perlakuan mengalami penurunan 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

dilihat bahwa rasio konversi pakan (FCR) 

benih ikan nila merah mengalami penurunan  

dengan kisaran 1,56 – 0.97. Dari hasil uji 

variansi (ANAVA) menunjukan bahwa 

(P>0,05) yang berarti salinitas yang berbeda 

tidak berpengaruh nyata terhadap FCR benih 

ikan nila merah (lampiran 9).  

Bakteri probiotik yang ada dalam 

bioflok akan mengubah amonia menjadi 

protein sel tunggal yang dapat dimanfaatkan 

ikan selain pakan buatan yang diberikan dan 

dapat menekan nilai rasio konversi pakan. 

Bakteri probiotik akan membentuk flok 

yang akan dimanfaatkan ikan sebagai pakan 

alami. Teknologi bioflok juga menjadi salah 

satu alternatif pemecah masalah limbah 

budidaya karena selain dapat menurunkan 

limbah nitrogen anorganik, teknologi 

bioflok dapat menyediakan pakan tambahan 

berprotein untuk kultivan sehingga dapat 

menekan rasio konversi pakan (Crab et 

al.,2007). 

Rendahnya nilai FCR pada perlakuan 

keempat (P4) menunjukan bahwa flok yang 

tumbuh lebih banyak pada wadah P4 

sehingga nilai FCR di P4 lebih rendah dari 

perlakuan yang lainnya. Widanarni et al., 

(2009) menyatakan bahwa rasio konversi 

pakan pada aplikasi bioflok sedikit lebih 

rendah karena adanya peningkatan biomassa 

bioflok sebagai sumber nutrisi atau makanan 

tambahan bagi kultivan budidaya.  

Bioflok memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi dan memiliki senyawa yang 

bermanfaat bagi ikan budidaya yaitu asam 

lemak rantai pendek sebagai agen bio-



kontrol yang dapat memberikan ketahanan 

terhadap serangan patogen (Verstraete, 

2007). Hermawan et al. (2014) juga 

mendapatkan nilai konversi pakan yang 

rendah pada pemeliharaan ikan lele 

menggunakan teknologi bioflok dengan 

kepadatan berbeda. Hasilnya, menunjukkan 

bahwa nilai konversi pakan ikan lele 

berkisar 0,93 hingga 0,84. Penerapan 

teknologi bioflok pada sistem budidaya ikan 

mampu menurunkan nilai FCR dan 

meningkatkan efisiensi pakan.Mudjiman 

(2001) menyatkan bahwa nilai rasio 

konversi pakan berhubungan erat dengan 

kualitas pakan, semakin rendah nilainya 

maka semakin baik kualitas pakan dan 

makin efisien ikan dalam memanfaatkan 

pakan yang dikonsumsi untuk 

pertumbuhan.Sehingga bobot tubuh ikan 

dapat meningkat dikarenakan pakan dapat 

dicerna secara optimal. 

 Persentase kelulushidupan adalah 

perbandingan jumlah ikan uji yang hidup 

pada akhir penelitian dengan ikan awal 

penelitian pada satu periode dalam satu 

populasi selama penelitian (Mulyadi et al., 

2014). Hasil perhitungan kelulushidupan 

ikan nila dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil nilai 

kelulushidupan yang tertinggi dicapai pada 

perlakuan 17 ppt sebesar 78,33 %, kemudian 

berturut-turut perlakuan 15 ppt sebesar 

71,66 %, perlakuan 13 ppt sebesar 70,00 %, 

dan perlakuan 11 ppt sebesar 70,00 %. Dari 

hasil uji Anava menunjukkan P>0,05 artinya 

bahwa salinitas tidak berpengaruh terhadap 

kelulushidupan ikan nila merah. 

Berdasarkan analisis statistik 

kelangsungan benih nila tidak berpengaruh 

nyata pada keempat perlakuan.Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan salinitas 

dari tawar sampai 17 ppt, tidak 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan nila 

pada bersalinitas tersebut, menunjukkan 

bahwa ikan nila bersifat euryhaline. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Lim  dalam Bastian 

(1996) bahwa ikan nila dapat hidup pada 

salinitas 0-25 ppt. Kematian ikan yang 

dipelihara disebabkan oleh listrik yang mati 

secara tiba-tiba. 

Flok adalah gumpalan kecil yang 

tersusun dari sekumpulan mikroorganisme 

yang akan membentuk bioflok. Bioflok 

tersebut akan berfungsi sebagai pakan alami 

yang dapat dimanfaatkan ikan nila merah 

untuk pertumbuhan serta dapat mengurangi 

pakan komersil yang diberikan. Selain itu 

fungsi bioflok yaitu untuk mengatasi 

masalah kualitas air karena bioflok dapat 

mengubah amonia menjadi protein sel 

tunggal yang dapat dimanfaatkan ikan nila 

merah dan dapat membunuh organisme yang 

bersifat patogen.  

 Volume flok merupakan salah satu 

indikator terjadinya flokulasi pada media 

pemeliharaan ikan.Volume flok adalah 

jumlah padatan tersuspensi selama periode 

waktu tertentu pada wadah kerucut terbalik 

(imhoff cone) (Effendi, 2003).Tingginya 

nilai volume flok pada perlakuan bioflok 

menunjukan bahwa bakteri pada kolam 

pemeliharaan dapat membentuk flok yang 

selanjutnya bisa dimanfaatkan ikan sebagai 

pakan. Sesuai dengan pendapat Crab et al., 

(2010), komunitas bakteri yang terakumulasi 

di dalam sistem akuakultur heterotrofik akan 

membentuk flok (gumpalan) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan untuk 

ikan. Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat 



bahwa volume flok yang tertinggi pada 

perlakuan 17 ppt dan terendah 11 ppt. 

 Kualitas Air 

   Kualitas air merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan. Kualitas air yang diukur selama  

penelitian adalah suhu, oksigen terlarut 

(DO), derajat keasaman (pH) dan amonia 

(NH3). Hasil pengukuran dari masing-

masing parameter kualitas air dapat dilihat 

pada Tabel 9 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Air Ikan nila merah Pada Setiap Perlakuan 

Perlakuan Parameter yang diukur 

Suhu (°C) DO (mg/L) pH Salinitas Amoniak 

P1 27-30 4,10-6,10 7-7,6 11-12 0,1613-0,0613 

P2 28-31 4,20-6,40 7-7,6 13-14 0,2212-0,0723 

P3 29-30 4.55-6.83 7-7,6 15-16 0,3253-0,08213 

P4 29-31 44,34-6,53 7-7,6 17-18        0,3625-0,1156 

Berdasarkan Tabel di atas dapat 

dilihat bahwa kisaran kualitas air pada 

wadah penelitian memenuhi standar 

toleransi benih nila merah dimana angka 

tersebut merupakan kondisi yang baik dalam 

pemeliharaan benih ikan nila merah. Standar 

kualitas air untuk pemeliharaan ikan nila 

yaitu: Suhu: 27- 31 
0
C, pH: 5,5-8,5, DO: > 3 

mg/L dan NH3: < 0,01 mg/L (SNI,2009).

 Pengolahan kualitas air memegang 

peranan penting dalam kegiatan budidaya 

khususnya dalam pemeliharaan benih ikan 

nila. Sisa pakan dan hasil metabolisme ikan 

berdampak negatif ke lingkungan perairan 

karena sisa pakan dan hasil metabolisme 

akan membentuk amonia yang akan 

mencemari lingkungan perairan. Pemberian 

bakteri probiotik kedalam air bertujuan agar 

memperbaiki kualitas air karena sisa pakan 

dan hasil metebolisme akan diubah oleh 

bakteri probiotik menjadi protein sel tunggal 

yang dapat dimanfaatkan oleh ikan nila. 

Peranan bakteri heterotrof dalam mengubah 

amonia-nitrogen sebagai nutrisi 

pembentukan biomassa sel. 

 Menurut Wardoyo (1981) menyatakan 

bahwa untuk mengelola sumberdaya 

perikanan dengan baik maka salah satu 

faktor yang perlu diperhatikan adalah 

kualitas air.Kondisi suhu selama penelitian 

mengalami perubahan yang signifikan 

terjadi karena rentang suhu pagi cenderung 

rendah dan sore cenderung tinggi, sehingga 

suhu perairan pada wadah penelitian 

memiliki rentang yang besar yaitu 27 - 

31°C.Penelitian ini dilaksanakan pada 

tempat yang terbuka yang hanya 

menggunakan terpal untuk menghindar sinar 

matahari langsung, sehingga kondisi suhu 

perairan pada wadah penelitian juga cukup 

tinggi.Walaupun demikian suhu perairan 

selama penelitian masih bisa di tolerir dalam 

pemeliharaan benih ikan nila merah.Suhu 

yang baik untuk budidaya ikan antara 27- 32 

°C (Tang, 2003).  



Menurut  Prihartono (2006) bahwa 

batas kritis ikan terhadap kandungan amonia 

terlarut dalam media pemeliharaan adalah 

0,6 mg/l. Sementara menurut Boyd (1979), 

kadar amonia yang aman bagi ikan dan 

organisme perairan adalah kurang dari 1 

ppm. Kandungan amonia yang rendah 

disebabkan karena terdapat bakteri yang 

mengubah amonia menjadi gumpalan flok. 

Menurut Avinmelech (1999) prinsip utama 

yang diterapkan dalam teknologi bioflok 

adalah manajemen kualitas air yang 

didasarkan pada kemampuan bakteri 

heterotrof untuk memanfaatkan N organik 

dan anorganik yang terdapat di dalam air. 

Adanya pemanfaatan nitrogen anorganik 

oleh bakteri heterotrof mencegah terjadinya 

akumulasi nitrogen anorganik pada kolam 

budidaya yang dapat menurunkan kualitas 

perairan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa dengan salinitas yang berbeda pada 

pemeliharaan benih ikan nila merah dengan 

teknologi bioflok berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, dan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak, rasio konversi pakan (FCR) 

dan kelulushidupan (SR). Perlakuan terbaik 

terdapat pada salinitas 17%0 dengan  hasil 

pertumbuhan bobot mutlak 2,13 g, laju 

pertumbuhan spesifik 3,47%, pertumbuhan 

panjang mutlak 1,87 cm, efisiensi pakan 

102,53 %, rasio konversi pakan (FCR) 0,97 

kelulushidupan (SR) 78,33 % dan volume 

flok 6,3ml. 

Saran yang diberikan dari penelitian 

ini agar adanya penelitian lanjutan dengan 

salinitas yang lebih tinggi dengan teknologi 

bioflok agar didapatkan hasil yang 

maksimal. Selain itu hasil penelitian ini 

dapat diterapkan oleh pembudidaya ikan 

sehingga dapat meningkatkan poduksi ikan 

dan menekan biaya pakan. 
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